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ABSTRAK

Penelitian tentang agresifitas monyet ekor panjang (Macaca fascicularis, Raffles
1821) telah dilaksanakan dari bulan Mei hingga Juli 2016 di Gunung Meru, Padang,
Sumatra Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkah laku agresif monyet
ekor panjang yang diprovokasi dan tidak diprovokasi oleh pengunjung. Metoda all-
occurrences sampling digunakan untuk mendapatkan data agresif monyet ekor
panjang terhadap pengunjung. Pengamatan interaksi antara pengunjung dengan
monyet ekor panjang dilakukan selama 78 jam 30 menit. Agresifitas monyet ekor
panjang baik karena diprovokasi maupun non-provokasi termasuk kedalam kategori
tinggi, yaitu kontak fisik dan menggigit-pengunjung. Monyet yang paling agresif
karena diprovokasi-adalah .jantan \dewasa, -dengan pengunjung-yang paling sering
diserang adalah laki-laki dewasa. Monyet yang paling agrésif tanpa provokasi adalah
jantan dewasa, dengan pengunjung yang paling sering diserang adalah laki-laki dan
perempuan dewasa.



ABSTRACT

The study on aggressive behavior of Long-tailed macaques (Macaca fascicularis,
Raffles 1821) has been conducted from May to July 2016 at Gunung Meru, Padang,
West Sumatra. This study aimed to described provocated and non-provocated
behaviour of long-tailed macaque toward visitors. This study used all-occurrence
sampling method during 78 hours and 30 minutes observation. The aggressive
behaviors of long-tailed macaques either provocated or non-provocated were
considerably high intensity level, including body contact and biting. Feeding context,
including food exposure, feeding, and contact feeding become the main situation
resulting provocative aggression. /Adult male macaques were more aggressive among
other sex and age categories, while the targets of aggressive were mostly men. In case
of non-provocated aggressive behaviors the macaque mostly targetted they aggression
toward men and woman.



